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ABSTRACT

This purpose of the study is to analyze the effect of transparency,accountability,
responsibility,independency,fairness, work motivation, organization cultureand good
corporate governance towards financial performance.

This study applied a quantitative approach at rural banks in Badung regency. The
method ofcollecting data applied questionnaires. The total population in this study were 52
rural banks located in Badung Regency. The sampling technique applied purposive sampling
with the purpose of getting a representative sampleaccordance with the specified criteria and
the data analysis techniques applied path analysis.

The results of thestudy by path analysis defined the transparency, accountability,
responsibility, independency and fairness have a significant effect on GCG. GCG has a
significant effect on financial performance and work motivation affects financial performance.
Organizational culture has a significant effect on financial performance. Company financial
performance variable influenced by GCG, motivation and organizational culture. From this
study, can be concluded that the application of GCG principles, work motivation, and
organizational culture very influential on the financial performance of rural banks in Badung
Regency.

The limitations of this study are limited in examining the variables of Good Corporate
Governance, motivation and organizational culture. There are other variables that can also
affect the company's financial performance. Suggestions for further research is try to applying
othervariables which able to influence profit management practices such as managerial
ownership, audit quality and profitability to determine the GCG implementation effect.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari transparency, accountability,
responsibility, independency, fairness, motivasi kerja dan budaya organisasi dan Good
Corporate Governance terhadap kinerja keuangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dilakukan pada bank perkreditan
rakyat di kabupaten Badung. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, Jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 52 BPR yang berada di Kabupaten Badung. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan dan teknik analisa data menggunakan path
analysis.

Hasil pengujian penelitian menggunakan analisa jalur yang menunjukkan
transparancy, accountability, responsibility, independency, fairness berpengaruh signifikan
terhadap GCG, GCG berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Variabel kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh GCG, motivasi dan
budaya organisasi. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan prinisip-prinsip
GCG, motivasi kerja, dan budaya organisasi sangatberpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada bank BPR di Kabupaten Badung.

Keterbatasan penelitian ini hanya menguji variabel Good Corporate Governance,
motivasi dan budaya organisasi dengan mengabaikan variabel — variabel lain yang juga dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan. Saran bagi penelitian selanjutnya dapat
menggunakan variabel lain yang diperkirakan mempengaruhi praktik manajemen laba seperti
kepemilikan manajerial, kualitas audit, profitabilitas untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
penerapan GCG.

Katakunci: GCG, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja keuangan
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PENDAHULUAN

Era globalisasi mengakibatkan persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat, berbagai
cara dilakukan oleh perusahaan untuk unggul dalam persaingan tersebut. Keunggulan yang
dimiliki oleh perusahaan diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu usaha
yang dilakukan oleh perusahaan dalam menghadapi persaingan yaitu dengan meningkatkan
nilai dari masing-masing korporasi, cara yang digunakan oleh perusahaan tersebut salah
satunya yaitu penerapan tata kelola perusahaan yang bersih dan sehat (Good Corporate
Governance). Good Corporate Governance sebagai suatu sistem tata kelola perusahaan
diharapkan dapat meningkatkan hasil (laba) dari aktivitas operasi perusahaan.

Konsep GCG bukan sesuatu yang baru bagi manajemen korporasi. Suatu pola, sistem,
dan proses yang baik dapat digunakan oleh organ perusahaan guna memberikan nilai tambah
kepada pemegang saham secara berkesinambungan dalam jangka panjang, dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, GCG merupakan kombinasi proses dan
struktur yang diterapkan oleh perusahaan untuk menginformasikan, mengarahkan, mengelola,
dan memantau kegiatan organisasi menuju pencapaian dari tujuannya (Hey, 2017).

Literatur tentang GCG di negara berkembang telah mengadopsi perspektif
kelembagaan, tetapi apa yang masih belum diketahui adalah identifikasi yang jelas dari
pembentukan efektivitas GCG (Nakpodia dan Adegbite, 2018). GCG memiliki 5 (lima) kaidah
atau prinsip pokok vyaitu keterbukaan (Transparency), akuntabilitas (Accountability),
Tanggung Jawab (Responsibility), Independensi (Independency), Kewajaran (Fairness)
(Svérd, 2017).

Berbagai kasus yang muncul seperti kasus manipulasi laporan keuangan yang merupakan
fenomena praktik kecurangan ini diyakini sebagai akibat masih rapuhnya sistem pengelolaan
dalam badan usaha (Sugiarsono:2008). Kejadian-kejadian ini dilatarbelakangi adanya
pemisahan antara pemilik dan pengelola perusahaan (agency theory). Agent sebagai pengelola
kegiatan perusahaan memiliki informasi yang lebih banyak daripada pihak principal (pemilik).
Pihak manajemen (agent) sebagai pengelola kegiatan operasional perusahaan tentunya perlu
mempertanggungjawabkan kewenangan yang telah diberikan tersebut kepada pihak pemegang
saham (principal). Bentuk pertanggungjawaban sebagaimana telah dimaksud adalah melalui
laporan keuangan yang menyajikan posisi keadaan keuangan perusahaan pada suatu waktu
tertentu. Disamping variabel good corporate governance, kondisi motivasi kerja karyawan
yang baik dan lingkungan organisasi yang kondusif dapat memberikan daya penggerak yang
menciptakan semangat kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja secara efektif
dan efisien. (Quiroz dan Vieyra, 2018).
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TINJAUAN PUSTAKA

Esensi dari Good Corporate Governance antara lain berupa peningkatan kinerja
perusahaan melalui pemantauan kinerja manajemen dan adanya akuntanbilitas manajemen
terhadap stakeholder dan pemangku kepentingan lainnya (Pratama dan Amboningtyas, 2017);
(Widiantari dan Darma, 2017). Good Corporate Governance merupakan seperangkat sistem
atau peraturan yang mengatur, mengarahkan dan mengendalikan hubungan antara perusahaan
dan para pemangku kepentingan baik eksternal maupun internal berkaitan dengan hak dan
kewajiban mereka agar tujuan perusahaan tercapai dan kineja perusahaan dapat dipantau
sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi para pemegang kepentingan (stakeholders)
(Pardede, 2017). GCG atau tata kelola perusahaan yang baik dapat didefinisikan sebagai sistem
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi setiap
stakeholders. Informasi yang benar (akurat) dan tepat pada waktunya, kewajiban perusahaan
untuk melakukan pengungkapan secara transparan terhadap semua informasi Kinerja
perusahaan, kepemilikan, dan stakeholders harus bias dilakukan oleh manajemen perusahaan
(Guna dan Herawaty : 2016; Sukariana dan Darma, 2015).

Tata kelola perusahaan melibatkan serangkaian hubungan antara manajemen
perusahaan, dewan perusahaan, pemegang sahamnya, dan pemangku kepentingan lainnya.
Tata kelola perusahaan juga menyediakan struktur melalui tujuan perusahaan, sarana untuk
mencapai tujuan dan pemantauan kinerja (Hey, 2017). Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa Good Corporate Governance adalah penerapan tata kelola keuangan yang
baik dalam sebuah perusahaan yang mengindikasikan kinerja keuangannya, sehingga
memberikan citra positif bagi stakeholder sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal yang dilaksanakan oleh perusahaan
untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan
pada periode waktu tertentu, mekanisme tata kelola perusahaan yang baik harus dapat
menyediakan alat bagi pemodal untuk mengendalikan manajer dan melindungi pemodal
minoritas (Foley dkk., 2018). Kinerja keuangan yang terukur dan disajikan dengan prinsip
transparansi dan akuntabel adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang
dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat
prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan perusahaan dengan mengandalkan sumber
daya yang ada (Alifah, 2017); (Artawijaya dan Darma, 2015)

Kinerja keuangan dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan, dari laporan
keuangan dapat diketahui keadaan finansial dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan
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dalam periode tertentu. Laporan keuangan menjadi perhatian utama bagi penggunanya untuk
mengambil keputusan sehingga laporan keuangan harus disajikan dengan benar sesuai standar
akuntansi keuangan yang berlaku. Tujuan umum laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan kepada para pengguna
laporan keuangan untuk digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan serta
menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang

dipercayakan pada mereka (Astari dan Suryanawa, 2017); (Sukerta dan Darma, 2014).

Menurut Martoyo (2017:183) ”Motivasi adalah kondisi mental yang mendorong
dilakukannya suatu tindakan (action atau activities) dan memberikan kekuatan (energy) yang
mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi
ketidaksimbangan”. Sedangkan menurut Sutrisno (2017:118); (Angka dan Darma, 2016)
“Motivasi memiliki komponen, yakni komponen dalam dan luar. Komponen dalam ialah
perubahan alam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, ketegangan psikologis. Komponen
luar ialah apa yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah tingkah lakunya. Jadi,
komponen dalam adalah kebutuhan —kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan omponen
luar adalah tujuan yang hendak dicapai.

Budaya organisasi merupakan suatu sistem dari makna atau arti bersama yang dianut
para anggotanya yang membedakan organisasi dari organisasi lainnya.Budaya organisasi yang
kuat mendukung tujuan-tujuan organisasi, dan sebaliknya yang lemah atau negatif
menghambat atau bertentangan dengan tujuan-tujuan organisasi. Dalam suatu organisasi yang
budayanya kuat, nilai-nilai bersama dipahami secara mendalam, dianut dan diperjuangkan oleh
sebagian besar para anggota organisasi yang ada dan bagaimana mereka harus bertindak dan
bertingkah laku (Anshari, Masjaya dan Amin, 2014). Budaya organisasi sebagai suatu konsep
dapat menjadi suatu sarana untuk mengukur kesesuaian tujuan organisasi, strategi dan
organisasi tugas, serta dampak yang dihasilkan. Tanpa ukuran yang valid dan reliabel dari
aspek kritis budaya organisasi, maka pernyataan tentang dampak budaya pada kinerja akan
terus berdasarkan pada spekulasi, observasi personal dan studi kasus (Subchan, dkk., 2017).

Struktur hubungan antara corporate governance dengan kinerja perusahaan yang
diteliti oleh Hastuti (2015) dimana dalam penelitian tersebut menggunakan struktur corporate
governance berupa struktur kepemilikan, manajemen laba dan luas pengungkapannya,
sedangkan kinerja perusahaan diproksi oleh nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan

terdapat hubungan positif signifikan penerapan good corporate governance terhadap kinerja
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perusahaan. Sementara itu variabel yang lain tidak bepengaruh secara signifikan baik terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian Dwiyanti meneliti tentang factor-faktor yang mempengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan, penelitian ini mempunyai tujuan untuk menemukan bukti empiris
apakah faktor-faktor seperti debt to equity ratio, profitabilitas, struktur kepemilikan, kualitas
auditor, dan pergantian auditor mempengaruhi kepatuhan perusahaan-perusahaan manufaktur
dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian mendapatkan adanya
hubungan yang signifikan antara factor-faktor diatas terhadap ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan perusahaan-perusahaan. Hapsari (2015) meneliti hubungan antara corporate
governance, pengungkapan, ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan dan Kinerja
perusahaan pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hasil penelitian mendapatkan tidak
adanya hubungan yang signifikan antara GCG dengan pengungkapan laporan keuangan
maupun Kketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. Namun demikian GCG memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja perusahaan. Selain itu diperoleh pula bahwa
pengungkapan dan ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan kinerja keuangan. Transaparansi dapat diartikan sebagai pengungkapan
informasi, baik dalam proses pembuatan keputusan maupun dalam mengungkapkan informasi
material dan relevan tentang perusahaan. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa informasi
yang material dan relevan adalah informasi yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham
perusahaan, atau secara signifikan mempengaruhi risiko dan prospek perusahaan bersangkutan
(Renny Nur’ainy, et al., 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Che Haat, et.al (2015) meneliti pengaruh corporate
governance kinerja perusahaan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Hasil
penelitian mendapatkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara GCG dengan
pengungkapan laporan keuangan maupun ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan.
Namun demikian GCG memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Selain
itu diperoleh pula bahwa pengungkapan dan ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja keuangan. Hasil penelitian Che Haat
et.al (2015) menjadi kontradiktif dengan konsep GCG yang mengedepankan fairness,
transparancy, accountability dan responsibility, sehingga menjadi hal yang menarik untuk
dikaji ulang pada penelitian berikutnya.

Pedoman pelaksanaan prinsip transparansi menunjukan adanya komitmen dari
perusaaan dalam memajukan perusahaan secara berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian :
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H1: Terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan transparansi
terhadap GCG.

Akuntabilitas merupakan kejelasan fungsi, struktur, dan sistem perusahaan sehingga
manajemen perusahaan diterapankan secara efektif. Masalah yang sering ditemukan
di perusahaan Indonesia adalah pengendalian yang tidak kompeten oleh dewan komisaris atau
sebaliknya, dewan komisioner mengambil peran otoritas eksekutif yang seharusnya dijalankan
oleh dewan manajemen (Renny Nur’ainy, et al., 2013).

Melalui prinsip akuntabilitas ini, tata kelola perusahaan berusaha memperjelas peran
dan otoritas masing-masing unsur top level management. Peran yang tumpang tindih dapat
menimbulkan konflik kepentingan dalam penentuan strategi perusahaan yang berpotensi
menurunkan Kinerja perusahaan. Prinsip dasar akuntabilitas mengharuskan perusahaan dapat
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar, untuk itu perusahaan harus
dikelola secara benar, terukur, dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap
memperhitungkan kepentinga pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Hapsari
(2015) meneliti hubungan antara corporate governance, pengungkapan, ketepatwaktuan
penyampaian laporan keuangan dan Kinerja perusahaan pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Hasil penelitian mendapatkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara GCG
dengan pengungkapan laporan keuangan maupun ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan. Namun demikian GCG memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Selain itu diperoleh pula bahwa pengungkapan dan ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja keuangan.
Pedoman pelaksanaan prinsip akuntabilitas menunjukan adanya komitmen dari perusaaan
dalam memajukan perusahaan secara berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian :

H2 : Semakin tinggi Akuntabilitas semakin baik GCG

Kesesuaian (kepatuhan) atau responsibiltas manajemen perusahaan terhadap prinsip
perusahaan yang sehat dan peraturan yang berlaku. Penerapan prinsip ini diharapkan dapat
direalisasikan perusahaan dalam operasinya, yang sering mengakibatkan eksternalitas negatif
(efek eksternal dari aktivitas perusahaan) yang ditanggung perusahaan. Disamping itu, melalui
prinsip responsibilitas juga diharapkan membantu peran pemerintah dalam mengurangi
ketimpangan pendapatan dan kesempatan kerja pada bagian masyarakat yang tidak mendapat
manfaat dari mekanisme pasar (Renny Nur’ainy, et al., 2013). Prinsip responsibiltas ini
berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan. Isu-isu dalam hal ini meliputi kelestarian

lingkungan dan kesejahteraan sosial, terutama bagi lingkungan dan masyarakat di sekitar lokasi
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perusahaan. Pengabaian akan prinsip dalam tata kelola perusahaan berdampak penurunan citra
perusahaan di mata masyarakat dan investor. Prinsip dasar responsibilitas ini mengharuskan
perusahaan untuk mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung
jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha
dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen. Pedoman
pelaksanaan prinsip responsibilitas menunjukan adanya komitmen dari perusaaan dalam
memajukan perusahaan secara berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian:

H3 : Semakin tinggi Responsibility semakin baik GCG.

Prinsip penting independensi dalam penerapan GCG di Indonesia adalah kondisi

dimana perusahaan dikelola secara profesional tanpa konflik kepentingan dan
pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak taat terhadap peraturan dan prinsip
perusahaan yang sehat. Independensi terutama penting dalam proses pengambilan keputusan.
Kehilangan independensi dalam proses keputusan akan menghilangkan obyektivitas dalam
pembuatan keputusan (Renny Nur’ainy, et al., 2013). Intervensi dari pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab adalah hal yang coba dihindari dari penerapan prinsip independensi ini.
Ketika suatu keputusan perusahaan tidak lagi obyektif akibat intervensi, maka keselarasannya
dengan tujuan perusahaan dapat dipertanyakan. Intervensi yang terlalu jauh dan kuat dapat
menyebabkan perusahaan tidak memiliki kendali atas proses bisnisnya, dan berisiko
menurunkan tingkat kepercayaan investor dan kreditor.
Prinsip independensi mengharuskan perusahaan harus dikelola secara independen sehinggan
masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh
pihak lain. Pedoman pelaksanaan prinsip independensi menunjukan adanya komitmen dari
perusaaan dalam memajukan perusahaan secara berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian :

H 4 : Semakin tinggi Independency semakin baik GCG

Secara sederhana, keadilan dapat diartikan sebagai perlakuan adil dan sama dalam
memenuhi hak pemegang saham yang diatur dalam perjanjian dan peraturan dan hukum yang
berlaku. Keadilan juga termasuk batasan yang jelas atas hak investor, sistem hukum dan
penegakan aturan untuk melindungi hak investor, terutama pemegang saham minoritas dari
berbagai bentuk kecurangan (Renny Nur’ainy, et al., 2013). Melalui prinsip keadilan,
perusahaan berupaya memenuhi hak dan kewajiban stakeholder secara proporsional sesuai
mekanisme legal yang ada, Daniri (2005) dalam (Renny Nur’ainy, et al., 2013). Hasil penelitian
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Pertiwi dan Mentari (2014) menunjukkan independensi berpengaruh dalam mewujudkan
pelaksanaan Good Corporate Governance. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif antara
independensi terhadap Good Corporate GovernancePedoman pelaksanaan prinsip kewajaran
dan kesetaraan menunjukan adanya komitmen dari perusaaan dalam memajukan perusahaan
secara berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian:

H5 : Semakin tinggi Fairness semakin baik GCG

Menurut Muh (2017: 2) “Good Corporate Governance diartikan sebagai seperangkat
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value
added) bagi para pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena Good Corporate
Governance dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan
professional.

Darmawati et al (2016) mengungkapan bahwa semakin baik penerapan good corporate
governance disuatu perusahaan maka akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
tersebut. Karena hasil analisis menunjukkan bahwa, corporate governance secara statistik
signifikan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hastuti (2015) melakukan penelitian
mengenai hubungan antara good corporate governance dan struktur kepemilikan dengan
kinerja keuangan, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengungkapan
laporan keuangan dengan kinerja perusahaan. Hal ini mendukung konsep good corporate
governance bahwa untuk dapat menghasilkan kinerja perusahaan yang baik dalam pengelolaan
harus menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance salah satunya adalah transparansi

H6 : Semakin baik GCG semakin tinggi kinerja keuangan suatu perusahaan.

Motivasi sangat penting dimiliki oleh seorang Manajer suatu perusahaan agar dapat
menjalankan tugasnya menjadi lebih baik lagi, Motivasi adalah kesediaan untuk melakukan
usaha-usaha tingkat tinggi guna mencapai tujuan tujuan organisasi. Menurut Luthans (2016)
motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan
secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk
memenuhi tujuan tertentu. Kinerja Manajerial perlu memiliki motivasi yang baik agar semua
tujuan Manajer maupun perusahaan dapat berjalan dengan maksimal. Seperti dikemukakan
pada penelitian Siwantara (2017) menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja Manajerial. Didukung dengan penelitian dari Mia (2016), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa motivasi mempuyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
Sedangkan Riyadi (2017), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi tidak
mempenpunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil penelitian
diatas dapat ditarik suatu Hipotesa :
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H7: Semakin baik Motivasi semakin meningkat Kinerja keuangan suatu

perusahaan.

Salah satu faktor yang bisa mencegah kecurangan adalah budaya yang jujur dan etika
yang tinggi. Kecurangan dapat dicegah dengan meningkatkan budaya organisasi yang dapat
dilakukan dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corparate Governance.
Perbankan bertanggung jawab untuk menerapkan budaya yang baik dalam perusahaan agar
tindakan kecurangan bisa diminimalkan. Penelitian Wilopo (2016) membuktikan bahwa
prilaku tidak etis memberikan pengaruh yang signifikan positif terhadap kecendrungan
kecurangan akuntansi pada perusahaan. Semakin rendah prilaku tidak etis dari manajemen
pada perusahaan maka semakin rendah kecendrungan kecurangan akuntansi. Sehingga budaya
organisasi berpengaruh terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. Berdasarkan teori dan
penelitian terdahulu di atas menyatakan bahwa budaya organisasi yang baik sangat penting
dalam mencegah tindakan kecurangan. Tindakan pencegahan dapat diterapkan melalui budaya
kerja yang dikembangkan dengan baik akan menghasilkan nilai-nilai fundamental organisasi
yang baik seperti menjunjung tinggi kejujuran dan integritas penghargaan dan kualitas kerja
serta pelayanan yang prima dan penghormatan atas keterbukaan dan transparansi.

H 8 : Semakin baik Budaya Organisasi semakin meningkat kinerja

keuangan suatu perusahaan

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari
transparency, accountability, responsibility, independency, fairness, motivasi kerja dan
budaya organisasi dan Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini
dilakukan dengan model pendekatan kuantitatif. Obyek penelitian ini dilakukan di Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) yang berada di Kabupaten Badung, dengan metode penelitian yang
digunakan untuk menentukan sampel adalah Purposive Sampling. Data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang diisi oleh perwakilan komisaris, direktur dan perwakilan
karyawan (kepala bagian yang berada satu tingkat dibawah direktur) didalam jawaban
responden yang telah di tabulasi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner skala 10 point

dan teknik analisa data menggunakan path analysis menggunakan AMOS.
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Pembahasan
Pengaruh transparancy (keterbukaan) terhadap tata kelola perusahaan (GCG)

Setelah melakukan pengolahan data, hasil pengujian penelitian ini menunjukkan
pengaruh keterbukaan terhadap tata kelola perusahaan (GCG) secara parsial dilakukan dengan
melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi CR dengan o (0,05). Besar
nilai signifikasi variabel keterbukaan sebesar 0,000 < a (0,05) yang berarti penerimaan Hy.
Yang berarti keterbukaan berpengaruh positif signfikan terhadap GCG.

Hasil penelitian memberikan makna semakin transparan manajemen perusahaan maka
semakin baik tata kelola perusahaan, begitu sebaliknya semakin kurang transparan manajemen
perusahan maka semakin buruk tata kelola perusahaan.

Untuk menjaga obyektifitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus menyedikan
informasi dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku
kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya
masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting
untuk pengambil keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan

lainnya.

Pengaruh akuntabilitas terhadap tata kelola perusahaan (GCG)

Hasil pengujian menunjukkan pengaruh akuntabilitas terhadap tata kelola perusahaan
(GCG) secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai
signifikansi CR dengan a (0,05). Besar nilai signifikasi variabel akuntabilitas sebesar 0,00 < o
(0,05) yang berarti penerimaan Hz. Yang berarti akuntabilitas berpengaruh positif signfikan
terhadap GCG.

Hasil penelitian memberikan makna semakin akuntabel manajemen perusahaan maka
semakin baik tata kelola perusahaan, begitu sebaliknya semakin kurang akuntabel manajemen
perusahan maka semakin buruk tata kelola perusahaan.

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerja secara transparan dan wajar.
Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan
perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham, dan pemangku
kepentingan lain, akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerj

yang berkesinambungan.

Pengaruh responsibility terhadap tata kelola perusahaan (GCG)

Hasil pengujian menunjukan pengaruh responsibility terhadap tata kelola perusahaan
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(GCQG) secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai
signifikansi CR dengan o (0,05). Besar nilai signifikasi variabel responsibility sebesar 0,00 <
a (0,05) yang berarti penerimaan Hs. Yang berarti responsibility berpengaruh positif signfikan
terhadap GCG.

Hasil penelitian memberikan makna semakin bertanggungjawab manajemen
perusahaan maka semakin baik tata kelola perusahaan, begitu sebaliknya semakin kurang
bertanggungjawab manajemen perusahan maka semakin buruk tata kelola perusahaan.

Responsibilitas mengandung arti kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan
dan ketentuan internal bank sertang tanggungjawab bank terhadap masyarakat dan lingkungan.
Responsibilitas diperlukan agar dapat menjamin terpeliharanya kesinambungan usaha dalam

jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai warga korporasi yang baik.

Pengaruh independensi terhadap tata kelola perusahaan (GCG)

Hasil pengujian menunjukkan pengaruh independensi terhadap tata kelola perusahaan
(GCG) secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai
signifikansi CR dengan a (0,05). Besar nilai signifikasi variabel independensi sebesar 0,00 <
a (0,05) yang berarti penerimaan Ha. Yang berarti independensi berpengaruh positif signfikan
terhadap GCG.

Hasil penelitian memberikan makna semakin tinggi independensi manajemen
perusahaan maka semakin baik tata kelola perusahaan, begitu sebaliknya semakin kurang
independen manajemen perusahan maka semakin buruk tata kelola perusahaan.

Independensi mengandung unsure kemandirian dari dominasi pihak lain dan
objektifitas dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dalam hubungan dengan asas
independensi, bank harus dikelola secara independen agar masing-masing organ perusahaan
beserta seluruh jawajran dibawahnya tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi
oleh pihak manapun yang dapat mempengaruh obyektifitas dan profesionalisme dalam

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

Pengaruh fairness terhadap tata kelola perusahaan (GCG)

Pengujian signifikansi pengaruh fairness terhadap tata kelola perusahaan (GCG) secara
parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi t
dengan o (0,05). Besar nilai signifikasi variabel fairness sebesar 0,00 < « (0,05) yang berarti
penerimaan Hs. Yang berarti fairness berpengaruh positif signfikan terhadap GCG.

Hasil penelitian memberikan makna semakin wajar perusahaan maka semakin baik tata
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kelola perusahaan, begitu sebaliknya semakin wajar perusahan maka semakin buruk tata kelola
perusahaan. Kewajaran dan kesetaraan mengandung usnur perlakuan yang adil dan kesempatan
yagn sama sesuai dengan proporsinya. Dalam melaksanakan kegiatannya perusahaan harus
senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya,

berdasarkan kewajaran dan kesetaraan.

Pengaruh tata kelola perusahaan (GCG) terhadap kinerja keuangan

Hasil pengujian menunjukkan pengaruh tata kelola perusahaan (GCG) terhada kinerja
keuangan secara parsial dilakukan dengan melakukan uji CR, yaitu dengan membandingkan
nilai signifikansi CR dengan a (0,05). Besar nilai signifikasi variabel GCG sebesar 0,00 < o
(0,05) yang berarti penerimaan He. Yang berarti tata kelola perusahaan berpengaruh positif
signfikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian memberikan makna semakin baik tata kelola perusahaan maka semakin
baik kinerja perusahaan, begitu sebaliknya semakin buruk tata kelola perusahan maka semakin
rendah kinerja. Corporate governance merupakan konsen yang diajukan demi peningkatan
kinerja perusahaan melalui supervise atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin
akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder. Hasil penelitian menyatakan bahwa good
corporate governance memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
BPR dan perusahaan yang menerapkan good corporate governance dengan baik dan

berkesinambungan akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja keuangan

Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan pengaruh motivasi terhadap kinerja
keuangan secara parsial dilakukan dengan melakukan uji CR, yaitu dengan membandingkan
nilai signifikansi CR dengan a (0,05). Besar nilai signifikasi variabel GCG sebesar 0,00 < o
(0,05) yang berarti penerimaan He. Yang berarti motivsi berpengaruh positif signfikan terhadap
kinerja keuangan.

Hasil penelitian memberikan makna semakin baik motivasi kerja maka semakin baik
kinerja perusahaan, begitu sebaliknya semakin buruk motivasi kerja maka semakin rendah
kinerja. Motivasi sangat penting dimiliki oleh seorang Manajer suatu perusahaan agar dapat
menjalankan tugasnya menjadi lebih baik lagi, Apabila kondisi ini tidak terjadi, maka akan
menurunkan motivasi kerja Manajerial dan akan berdampak pada kinerja Manajerial yang

menurun.
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Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja keuangan

Setelah melakukan pengujian, hasilnya menunjukkan pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja keuangan secara parsial dilakukan dengan melakukan uji CR, yaitu dengan
membandingkan nilai signifikansi CR dengan o (0,05). Besar nilai signifikasi variabel budaya
organisasi sebesar 0,00 < « (0,05) yang berarti penerimaan H-. Yang berarti budaya organisasi
berpengaruh positif signfikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian memberikan makna semakin baik budaya organisasi maka semakin
baik kinerja perusahaan, begitu sebaliknya semakin buruk budaya organisasi maka semakin
rendah kinerja.

Salah satu faktor yang bisa mencegah kecurangan adalah budaya yang jujur dan etika
yang tinggi. Kecurangan dapat dicegah dengan meningkatkan budaya organisasi yang dapat
dilakukan dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corparate Governance.
Perbankan bertanggung jawab untuk menerapkan budaya yang baik dalam perusahaan agar
tindakan kecurangan bisa diminimalkan.  Salah satu tujuan BPR adalah meningkatkan
kepercayaan nasabah terhadap lembaga tersebut, sehingga dengan adanya antisipasi
kecurangan akan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap BPR.

Peneliti menggunakan 8 jalur observasi penelitian yang telah melewati Uji Normalitas
Data, Pengujian Kesesuaian Model, dan hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang
signifikan yaitu transparancy terhadap GCG, accountability terhadap GCG, responsibility
terhadap GCG, independency terhadap GCG, Fairness terhadap GCG, GCG terhadap kinerja
keuangan, motivasi terhadap kinerja keuangan, budaya organisasi terhadap kinerja keuangan.

Dapat dilihat dari gambar berikut :
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GCG

Faimess

Dari gambar diatas dapat dinyatakan bahwa variable GCG dipengaruhi oleh Transparancy,
accountability,responsibility,independency dan fairness sebesar 98%. Dari antara variable
GCG yang paling berpengaruh terhadap GCG dalam penelitian ini dalah accountability sebesar
86%. Sedangkan Variabel kinerja keuangan perusahaan yang di pengaruhi oleh GCG, motivasi

dan budaya organisasi sebesar 91%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, pada penelitian ini
dapat disimpulkan beberapa hal, Semakin tinggi transparancy, semakin baik tata kelola
perusahaan (GCG). Semakin tinggi accountability, semakin baik tata kelola perusahaan
(GCG). Semakin tinggi accountability, semakin baik tata kelola perusahaan (GCG). Semakin
tinggi independency, semakin baik tata kelola perusahaan (GCG). Semakin tinggi fairness,
semakin baik tata kelola perusahaan (GCG). Semakin baik tata kelola perusahaan (GCG),
semakin baik kinerja keuangan. Semakin baik Motivasi semakin meningkat kinerja keuangan
suatu perusahaan. Semakin baik Budaya Organisasi semakin meningkat kinerja.

Temuan penelitian ini mendorong pengelola perusahaan untuk tetap meningatkan dan

mempertahankan bahwa good corporate governance motivasi dan budaya organisasi sangat
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mempengaruhi  kinerja perusahaan. Bagi manajemen perusahaan adalah perlunya
meningkatkan good corporate governance motivasi dan budaya organisasi sangat memberikan
dampak dan mempengaruhi Kkinerja perusahaan, demi tercapainya visi dan misi dari
perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pengelola
Bisnis perbangkan untuk tetap meningkatkan penerapan good corporate governance serta
memberikan motivasi kerja dan menjaga budaya organisasi yang baik demi terciptanya
keberlansungan perusahan yang good corporate dimasa yang akan datang. Diharapkan juga
otoritas jasa keuangan (OJK) maupun PERBARINDO dapat turut berperan aktif dalam
memberikan seminar dan pelatihan yang berkaitan dengan penerapan tata kelola perusahaan
yang baik.

Keterbatasan penelitian ini hanya menguji variabel Good Corporate Governance,
motivasi dan budaya organisasi dengan mengabaikan variabel — variabel lain yang juga dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini belum memperhitungkan faktor-
faktor lain diluar prinsip-prinsip good corporate governance yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan BPR. Saran bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang
diperkirakan mempengaruhi praktik manajemen laba seperti kepemilikan manajerial, kualitas

audit, profitabilitas untuk mengetahui pengaruhnya terhadap penerapan GCG.
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